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Abstrak

Matematika yang abstrak merupakan salah satu faktor mengapa siswa mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan soal cerita matematika. Oleh karena itu, siswa memerlukan kemampuan dalam memahami dan
menyelesaikan soal cerita matematika. Dalam hal ini, kemampuan verbal sangat diperlukan dalam
menelaah/menyelesaikan soal cerita yang berhubungan dengan matematika, utamanya pada materi SPLDV. Siswa
kelas X1 MA Muhammadiyah Boarding School Bireuen diketahui bahwa masih terdapat banyak siswa mengalami
kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada materi SPLDV. Metode penelitian yang digunakan
yaitu deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling
dengan mengambil 3 orang siswa kelas XI MA Muhammadiyah Boarding School Bireuen yang sesuai dengan
kriteria pemilihan subjek penelitian. Sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan dengan angket, tes,
wawancara dan dokumentasi. Setiap hasil tes dianalisis berdasarkan indikator kesulitan menurut Cooney dengan
menggunakan teknik analisis data dari Miles dan Huberman. Data yang diperoleh dalam penelitian ini diperiksa
keabsahannya menggunakan triangulasi teknik. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) Subjek
dengan kemampuan verbal baik dalam penelitian ini cenderung tidak mengalami kesalahan dalam menyelesaikan
soal, diperlihatkan dari ketiga soal hanya mengalami kesalahan mempelajari konsep dan menyelesaikan masalah
verbal pada soal. 2) Subjek dengan kemampuan verbal sedang dalam penelitian ini cenderung mengalami
kesalahan dalam menerapkan prinsip dan menyelesaikan masalah verbal, diperlihatkan pada soal nomor 1 dan 3.
3) Subjek dengan kemampuan verbal kurang dalam penelitian ini mengalami kesalahan mempelajari konsep,
menerapkan prinsip, dan menyelesaikan masalah verbal, diperlihatkan pada ketiga soal mengalami kesalahan.

Kata Kunci: kesalahan siswa, soal cerita matematika, kemampuan verbal.
Abstract

Abstract mathematics is one of the factors why students experience errors in solving math story problems.
Therefore, students need the ability to understand and solve math story problems. In this case, verbal skills are
needed in studying / solving math-related story problems, especially in SPLDV material. Students of Class XI MA
Muhammadiyah Boarding School Bireuen known that there are still many students experience errors in solving
math story problems on the material SPLDV. The research method used is descriptive with a qualitative approach.
The subject of this study using purposive sampling technique by taking 3 students of Class XI MA Muhammadiyah
boarding School Bireuen in accordance with the criteria for selection of subjects. While the technique of data
collection is done with questionnaires, tests, interviews and documentation. Each test result was analyzed based
on difficulty indicators according to Cooney using data analysis techniques from Miles and Huberman. The Data
obtained in this study were checked for validity using triangulation techniques. Based on the results of the study
can be concluded that: 1) Subjects with good verbal skills in this study tend not to experience errors in solving the
problem, shown from the three problems only experienced errors in learning the concept and solving verbal
problems in the problem. 2) subjects with verbal skills are in this study tend to experience errors in applying the
principles and solve verbal problems, shown in questions Number 1 and 3. 3) subjects with less verbal ability in
this study experienced errors in learning concepts, applying principles, and solving verbal problems, shown in the
third problem experienced errors.

Keywords: student error, math story problem, verbal ability.
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PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai keterkaitan yang
erat dengan lembaga-lembaga pendidikan,
terutama sekolah. Dalam pembelajaran di
sekolah terdapat berbagai mata pelajaran wajib
yang harus dipelajari oleh siswa dan salah
satunya yaitu matematika. Pembelajaran
matematika  sangat  perlu  memberikan
muatan/menjebantani antara matematika dalam
dunia sehari-hari  (Wahyuni I, 2016).
Matematika ialah ilmu dasar yang berguna bagi
kehidupan  manusia  diantaranya  vaitu
matematika mendasari perkembangan
teknologi modern, matematika mempunyai
peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
matematika memajukan daya pikir manusia
(Apriyono F, 2016). Tujuan pembelajaran
matematika adalah melatih siswa dalam
memecahkan masalah, yang terdiri dari
merancang  model, kemampuan  untuk
memahami masalah, menafsirkan solusi yang
sudah diperoleh, dan menyelesaikan model
(Aini & Mukhlis, 2014). Pembelajaran
matematika  hendaknya dimulai  dengan
pengenalan masalah sesuai dengan situasi agar
peserta didik secara bertahap dibimbing untuk
menguasai konsep matematika, serta siswa
dapat belajar mencerna ide-ide baru, mampu
menyesuaikan diri terhadap perubahan, mampu
menangani ketidakpastian, mampu menemukan
keteraturan, dan mampu memecahkan masalah
yang tidak lazim (Kholil & Apriyono, 2018).

Konsep matematika yang abstrak serta
memerlukan pemahaman yang tinggi inilah
yang menjadikan alasan mengapa siswa
menganggap matematika sulit,
membingungkan, dan membosankan. Hal
tersebut membuat siswa banyak mengalami
kendala dalam pembelajaran ketika
menuntaskan soal. Khususnya untuk soal cerita
memiliki tingkat kesulitan untuk memahami
secara mendalam. Menurut Abidin, soal cerita
sendiri merupakan soal-soal yang disajikan
berbentuk cerita pendek tentang suatu masalah
atau fenomena kehidupan setiap harinya
(Dwidarti, Mampouw, & Setyadi, 2019).
Muncarno mengatakan kesusahan untuk
mengerjakan soal cerita dikarenakan kurang
telitinya siswa dalam memahami dan membaca
setiap kalimat, apa yang sebenarnya
ditanyakan, dan diketahui pada soal (Dwidarti,
Mampouw, & Setyadi, 2019).
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Kemampuan verbal sangat diperlukan
dalam menelaah/menuntaskan berbagai soal
matematika yang berhubungan dengan soal
cerita, utamanya pada materi SPLDV. Materi
perpadanan yang terdiri dari dua variabel
dimana derajat paling tinggi variabelnya satu
dan tidak memunculkan perkalian kedua
variabel inilah yang disebut dengan sistem
persamaan linear dua variabel (SPLDV), serta
dapat dikatakan linier jika pada bentuk
persamaan ini digambarkan dalam grafik.
Materi tersebut sangat penting dipelajari karena
sistem persamaan linier memiliki konsep yang
telah banyak dipakai untuk menyelesaikan
persoalan dalam kehidupan. Dalam matematika
sendiri sistem persamaan linier ialah suatu
materi dalam aljabar linier yang merupakan
bahasan penting untuk dipahami.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru matematika di MA Muhammadiyah
Boarding School Bireuen, beranggapan bahwa
masih terdapat banyak siswa mengalami
kesukaran dalam menuntaskan soal cerita
matematika. Diketahui dalam ulangan harian
yang diberikan oleh guru khusushya materi
SPLDV, banyak siswa mengalami
ketidakmampuan dalam menuntaskan soal-soal
tersebut. Hal ini dapat dilihat dari nilai yang
didapatkan oleh siswa setelah dianalisis banyak
yang menunjukkan nilai dibawah KKM.

Kesulitan siswa dalam menuntaskan soal
cerita sebelumnya telah beberapa kali menjadi
variabel penelitian oleh beberapa peneliti. Salah
satunya dilakukan oleh Muh. Yamin dengan
hasil penelitian mengatakan bahwa kesusahan
siswa dalam menuntaskan soal cerita
matematika yaitu dalam konsep matematika,
kesusahan dalam mengubah soal bentuk cerita
ke dalam suatu model matematika, kesusahan
dalam menggunakan operasi aljabar, persepsi
jika matematika ialah pelajaran yang sukar, dan
dalam hal menentukan rumus matematika yang
akan dipakai cukup susah (Yamin, 2018).
Sutisna menyatakan bahwa kesusahan siswa
ketika menuntaskan soal cerita matematika
ialah kesusahan dalam penguasaan,
pemahaman, serta penggunaan konsep dan
materi.  Penelitian ~ Sutisna  menganalisis
kesusahan menuntaskan soal cerita matematika
pada siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
(Sutisna, 2010).

Berdasarkan latar belakang tersebut,
peneliti ingin mengetahui sejauh  mana
kesalahan siswa dalam menuntaskan soal-soal
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cerita pada matematika dalam materi SPLDV
ditinjau dari kemampuan verbal. Sehingga
peneliti akan melaksanakan penelitian dengan
judul “Analisis Kesalahan Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika pada
Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
(SPLDV) Kelas XI MA Muhammadiyah
Bireuen.

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian ini memakai jenis penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif, karena
ingin  mendeskripsikan  kesalahan  siswa
menyelesaikan soal cerita matematika diteliti
dari kemampuan verbal pada materi sistem
persamaan linier dua variabel.

Subjek penelitian ditujukan pada kelas
Xl MA Muhammadiyah Boarding School
Bireuen. Alasan mengambil kelas ini karena
kelas XI MA Muhammadiyah Boarding School
Bireuen banyak mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan soal cerita matematika. Untuk
mengetahui kemampuan verbal siswa, peneliti
mengelompokkan siswa menjadi 3 Kkriteria,
diantaranya siswa berkemampuan verbal baik,
siswa berkemampuan verbal sedang, dan siswa
berkemampuan verbal kurang. Pengelompokan
siswa menjadi 3 kriteria tersebut dipilih
berdasarkan hasil tes kemampuan verbal siswa.
Hasil tes kemampuan verbal siswa akan diberi
skor sesuai dengan kriteria  penilaian
kemampuan verbal siswa yang terdapat pada
tabel berikut:

Tabel 1. Kriteria Penilaian Kemampuan Verbal

Siswa

Skor Kriteria
75-100 Baik
5574 Sedang

0-54 Kurang

Sumber: Wahyudin, 2017
Sumber Data

Setelah melakukan tes kemampuan
verbal, siswa dipilih untuk mengerjakan tes soal
cerita dengan ketentuan untuk setiap siswa yang
berkemampuan verbal baik, sedang dan kurang
diambil 1 siswa. Pengambilan siswa
disesuaikan dengan kriteria pemilihan subjek
penelitian antara lain :
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1. Siswa sudah melakukan tes kemampuan
verbal siswa.

2. Siswa mempunyai kemampuan matematika
yang sama.

3. Siswa bersedia untuk berpartisipasi dalam
pengambilan data selama penelitian.

4. Siswa dimungkinkan bisa mengungkapkan
pemikirannya berdasarkan saran guru mata
pelajaran matematika.

Siswa Kelas XI MIPA .

Pengelompokan siswa berdasarkan kriteria memakai
instrumen tes kemampuan verbal siswa

. Kemampuan .

Kemampuan Verbal Sed Kemampuan

Verbal Baik eroal Sedang Verbal Kurang
1ika tidak sesua

Analisis

sesnal
kriteria

jika sesuai
Subjek
Penelitian

./l\‘

1 Kemampuan
Verbal Sedang

1 Kemampuan

Verbal Baik

1 Kemampuan
Verbal Kurang

Keterangan :

—— : Urutan Kegiatan

Q : Hasil Kegiatan

---------- > : Jika diperlukan

( > : Pertanyaan

Gambar 1. Alur Pemilihan Subjek Penelitian
Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini memakai lima teknik

pengumpulan data, yaitu:

1. Angket
Pengumpulan data menggunakan angket
dilaksanakan oleh peneliti dengan cara
pemberian lembar angket pada responden.
Dalam penelitian ini, angket diberikan
kepada siswa untuk mengukur kemampuan
verbal yang dimiliki siswa.

2. Tes
Pengumpulan data menggunakan tes terdiri
dari seperangkat soal dan dilaksanakan
dengan pemberian instrumen tes serta
dipakai untuk mendapatkan data tentang
kemampuan peserta didik terutama pada
aspek kognitif (Lestari & yudhanegara,
2017). Penelitian ini memakai tes tulis
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berbentuk soal cerita matematika materi
SPLDV.

Tes soal cerita yang diberikan kepada siswa
terdiri dari 3 soal cerita, yang tujuannya
untuk mengukur kesulitan siswa. Dalam hal
ini peneliti membuat sendiri soal tes
tersebut dan perlu divalidasi oleh validator.
Wawancara

Esterberg mengungkapkan, wawancara
yaitu dua orang bertemu untuk berbagi ide
dan informasi menggunakan pertanyaan
serta tanggapan sehingga bisa
dikonstruksikan makna tentang topik
tertentu (Sugiyono, 2016). Pengumpulan
data menggunakan wawancara
dilaksanakan oleh peneliti pada responden
dengan memberikan pertanyaan yang
diajukan secara langsung. Penelitian ini
memakai jenis wawancara semiterstruktur.
Tujuan wawancara semiterstruktur ialah
agar mendapatkan konflik secara terbuka,
serta memperoleh ide dan pendapat dari
pihak yang diwawancarai. Peneliti
memakai pedoman wawancara yang
memiliki garis besar pertanyaan mengenai
hal-hal dari subjek penelitian.
Dokumentasi

Dokumentasi dipakai untuk pelengkap
penelitian.  Pengumpulan data pada
penelitian ini memakai dokumentasi berupa
foto kegiatan penelitian, hasil tes
kemampuan verbal siswa, hasil tes siswa
dan hasil wawancara.

Instrumen Lembar Validasi

Pada tahap ini peneliti membuat instrumen.
Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini
adalah angket kemampuan verbal, dipakai
untuk mengetahui kemampuan verbal yang
dimiliki siswa. Instrumen selanjutnya ialah
tes soal cerita berupa soal matematika
materi SPLDV. Instrumen tes dipakai untuk
mengukur  kesalahan  siswa  dalam
menyelesaikan soal cerita matematika.
Dalam penelitian ini, peneliti juga
menyusun pedoman wawancara. Pedoman
wawancara dipakai sebagai panduan
pertanyaan mengenai hal-hal yang akan
diperoleh dari siswa.

Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti memakai

[ x

[ o

‘,\ Data

SN isdustion S
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berikut ini (Sugiyono, 2016).

Gambar 2. Komponen pada Analisis Data
Sumber: Sugiyono, 2016

1. Data Collection (Pengumpulan Data)

Dalam melakukan analisis data, aktivitas
pertama  yang dilakukan adalah
mengumpulkan  data di  lapangan.
Pengumpulan data dalam penelitian ini,
meliputi hasil dari angket siswa, tes soal
siswa dan wawancara kepada subjek
penelitian.

Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang didapat di lapangan semakin
lama jumlah data akan menjadi rumit dan
banyak, karena hal ini dibutuhkan analisis
data menggunakan reduksi data. Reduksi
data yaitu memilih hal-hal pokok, mencari
tema dan pola, memfokuskan hal-hal
penting, serta merangkumnya (Sugiyono,
2016). Penelitian ini mereduksi data yang
sudah diperoleh dari hasil wawancara dan
tes dengan kriteria yang sudah ditetapkan.
Tahap ini melibatkan data hasil wawancara
dengan memberi nilai bobot dan
selanjutnya diresume agar memudahkan
penelitian.

Data Display (Penyajian Data)

Tahap berikutnya yaitu penyajian data.
Dengan menyajikan data dapat
memudahkan untuk mengetahui yang
terjadi dan membuat rencana kerja
berikutnya  didasarkan  yang  sudah
diketahui  (Sugiyono, 2016). Pada
penelitian ini penyajian data berupa tabel
dan uraian deskriptif. Tabel dalam
penelitian ini digunakan pada penulisan
laporan hasil penelitian agar memudahkan
untuk memperoleh gambaran secara rinci
mengenai hasil penelitian kesalahan siswa
dalam menuntaskan soal cerita. Sedangkan

analisis data dari Miles dan Huberman yang uraian deskriptif merupakan gambaran
melalui beberapa tahapan seperti pada gambar umum  mengenai  kesimpulan hasil
MEDIA
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penelitian dalam bentuk kalimat untuk
mengetahui  kesalahan  siswa  dalam
menyelesaikan  soal  cerita.  peneliti
menyajikan data dengan mengidentifikasi
data hasil angket, tes dan wawancara secara
detail mengenai kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika
ditinjau dari kemampuan verbal.
4. Conclusion Drawing/ Verification

Setelah penyajian data, langkah berikutnya
yaitu verification atau menarik kesimpulan.
Kesimpulan penelitian ini didasarkan pada
data yang sudah didapatkan di lapangan,
yakni dari hasil analisis kesalahan siswa
dalam  menyelesaikan  soal  cerita
matematika yang didukung dengan
wawancara dan dokumentasi.

Uji Validasi Tes

Angket, tes atau soal, serta pedoman
wawancara Yyang sudah dibuat, sebelum
diujikan kepada siswa terlebih dahulu diuji
kevalidannya.  Skala  pengukuran  yang
digunakan yaitu skala Likert 1 — 4.

Tabel 2. Skala Penilaian Validasi

Skor Keterangan
4 Sangat Baik (SB)
3 Baik (B)
2 Kurang Baik (KB)
1 Tidak Baik (TB)

Sumber: Reskiani, 2018

Rumus vyang dipakai untuk mengetahui
kevalidan tes yaitu (Riduwan, 2010):

P=£ x 100%

Keterangan:

P = Angka Persentase

f = Jumlah Skor yang diperoleh
N = Jumlah Skor Maksimum

Persentase yang diperoleh kemudian ditentukan
dengan kriteria kevalidan sesuai dengan tabel
berikut:
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Tabel 3. Kriteria Kevalidan

Persentase Kriteria Kevalidan
81% <P <100% Sangat Valid
61% <P <81% Valid
41% <P<61% Cukup Valid
21% <P <41% Kurang Valid
0% <P<21% Tidak Valid

Sumber: Ika Septiana, 2018

Angket, Tes atau soal serta pedoman
wawancara dinyatakan valid apabila setiap
indikator dalam lembar validasi memperoleh
nilai minimal 3. Apabila uji validasi dinyatakan
belum valid maka peneliti melakukan revisi dan
uji validitas kembali, tetapi jika valid maka
dilanjutkan tahap selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Validasi Instrumen

1. Angket
Nilai dari validasi angket diperoleh
persentase 81,5% dengan jumlah skor yang
diperoleh 26 dan jumlah skor maksimum 32
dengan setiap indikator memperoleh skor
minimal 3, maka masuk pada kriteria
kevalidan sangat valid.

2. Tes atau Soal
Nilai dari validasi tes atau soal diperoleh
persentase 90% dengan jumlah skor yang
diperoleh 36 dan jumlah skor maksimum 40
dengan setiap indikator memperoleh skor
minimal 3, maka masuk pada Kkriteria
kevalidan sangat valid.

3. Pedoman Wawancara
Nilai dari validasi pedoman wawancara
diperoleh persentase 93,75% dengan
jumlah skor yang diperoleh 15 dan jumlah
skor maksimum 16 dengan setiap indikator
memperoleh skor minimal 3, maka masuk
pada kriteria kevalidan sangat valid.
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Penyajian Data

Tabel 4. Kemampuan Verbal Kelas XI Putri

Kemampuan . Nilai Kemam
No Matematika Subjek Angket puan
Verbal
1 Sedang A 92,85 Baik
2 Baik B 91,07 Baik
3 Sedang c 83,92 Baik
4 Sedang D 80,35 Baik
5 Sedang E 78,57 Baik
6 Baik F 76,78 Baik
7 Baik G 73,21 Sedang
8 Sedang H 71,42 Sedang
9 Sedang I 69,64 Sedang
10 Sedang J 69,64 Sedang
11 Sedang K 69,64 Sedang
12 Sedang L 67,85 Sedang
13 Sedang M 66,07 Sedang
14 Sedang N 64,28 Sedang
15 Sedang o] 53,57 Kurang
16 Sedang P 51,78 Kurang
17 Kurang Q 51,78 Kurang
18 Kurang R 51,78 Kurang
19 Kurang S 50 Kurang
20 Kurang T 50 Kurang
21 Kurang U 50 Kurang
22 Kurang Vv 48,21 Kurang
23 Sedang w 46,42 Kurang

Dari hasil tersebut setiap siswa yang
berkemampuan verbal baik, sedang dan kurang
diambil 1 siswa. Berdasarkan kriteria pemilihan
subjek penelitian, maka diperoleh 3 siswa
sebagai subjek penelitian yaitu:

Tabel 5. Daftar Subjek Penelitian

No Nama Nilai Kemampuan Kogie Kemampuan
Angket Verbal Subjek | Matematika
1 A 92,85 Baik Sl Sedang
2 K 69,64 Sedang S2 Sedang
3| W 46,42 Kurang S3 Sedang

a. Analisis kesulitan siswa berkemampuan
verbal baik dalam menyelesaikan soal
cerita matematika pada materi SPLDV.

1. Subjek Penelitian 1
a. Soal nomor 1
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Gambar 3. S1 dalam Menyelesaikan Soal
Nomor 1

Pada gambar 3 dalam indikator
mempelajari konsep bisa dilihat jika siswa
dengan kode S1 hanya menjawab yang
diketahui dan tidak menjawab yang ditanya dari
soal, namun saat wawancara S1 bisa menjawab
yang ditanyakan dari soal, yaitu berapa jam
masing-masing yang dibutuhkan Nadia dan
Rahma untuk menyelesaikan pekerjaan mereka
agar mencapai target. S1 juga melakukan
kesalahan dalam menuliskan langkah untuk
menyelesaikan soal yaitu berapa jam masing-
masing yang dibutuhkan agar sesuai target dan
dapat menjawabnya saat wawancara, Yaitu
mencari berapa jam masing-masing yang
dibutuhkan agar sesuai target, dengan terlebih
dahulu memisalkan Nadia = x dan Rahma =y,
kemudian membuat persamaan 6x + 9y = 36
dan x + y = 5 untuk di eliminasi sehingga
mendapatkan nilai y, dan yang terakhir
dimasukkan nilai y ke salah satu persamaan
diatas untuk mendapatkan nilai x.

Pada gambar 3 dalam indikator
menyelesaikan masalah verbal dapat dilihat jika
siswa dengan kode S1 tidak mengalami
kesalahan dalam menyelesaikan masalah
verbal. S1 menuliskan model matematika
dengan benar yaitu Nadia = x dan Rahma =y,
namun salah dalam konsepnya, yaitu
seharusnya x = banyak waktu kerja Nadia dan y
= banyak waktu kerja Rahma. S1 juga
memasukkan data-data pada tiap langkah
dengan benar, dan memasukkan kesimpulan
dari hasil jawaban yang sudah didapatkan
dengan benar.

Berdasarkan analisis hasil tes dari
gambar 3 dan data hasil wawancara, terbukti
jika siswa dengan kode S1 tidak memenuhi
indikator kesalahan mempelajari konsep karena
S1 bisa  mengilustrasikan  soal  dan
menggunakan langkah yang sesuai dengan
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kondisi dari soal serta tidak memenuhi indikator
kesalahan menerapkan prinsip karena S1 bisa
melakukan perhitungan dengan selesai dan
benar. S1 juga tidak memenuhi indikator
kesalahan dalam menyelesaikan masalah verbal
karena S1 bisa menuliskan model matematika
meskipun konsepnya salah. S1 juga benar
dalam memasukkan data yang akan dipakai dan
bisa memasukkan kesimpulan dari hasil
jawaban yang sudah didapatkan dengan selesai
dan benar.

b. Soal Nomor 2
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Gambar 4. S1 dalam Menyelesaikan Soal
Nomor 2

Pada gambar 4 dalam indikator
mempelajari konsep bisa dilihat jika siswa
dengan kode S1 dapat menjawab yang diketahui
dari soal dan tidak menjawab yang ditanyakan
dari soal, namun pada saat wawancara S1 dapat
menjawab yang ditanyakan dari soal, yaitu
jumlah beras jenis standar dan premium yang
dijual. S1 juga melakukan kesalahan dalam
menuliskan langkah untuk menyelesaikan soal
dan tidak dapat menjawab yang ditanyakan dari
soal, namun dapat menyebutkannya saat
wawancara yakni mencari jumlah beras jenis
standar dan premium yang dijual, dengan
terlebih dahulu memisalkan beras standar = x
dan beras premium =y, kemudian membuat
persamaan 6.500x + 8.000y = 355.000 dan x +
y =50 untuk dieliminasi sehingga mendapatkan
nilai y, dan yang terakhir dimasukkan nilai y ke
salah satu persamaan untuk mendapatkan nilai
X.

Pada gambar 4 dalam indikator
menyelesaikan masalah verbal bisa dilihat jika
siswa dengan kode S1 tidak membuat kesalahan
dalam menyelesaikan masalah verbal. S1
menuliskan model matematika dengan benar
yaitu x = beras standar dan y = beras premium
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namun konsepnya salah, seharusnya x
banyaknya beras jenis standar dan y
banyaknya beras jenis premium. S1 juga
memasukkan data-data dalam langkah dengan
benar, dan memasukkan kesimpulan dari hasil
jawaban yang sudah didapatkan dengan benar.
Berdasarkan analisis hasil tes dari
gambar 4 dan data hasil wawancara, terbukti
bahwa siswa dengan kode S1 tidak memenuhi
indikator kesalahan mempelajari konsep karena
S1 bisa  mengilustrasikan  soal dan
menggunakan langkah yang sesuai dengan
kondisi dari soal serta tidak memenuhi indikator
kesalahan menerapkan prinsip karena S1 bisa
melakukan perhitungan dengan selesai dan
benar. S1 juga tidak memenuhi indikator
kesalahan dalam menyelesaikan masalah verbal
karena S1 bisa menuliskan model matematika
meskipun konsepnya salah, bisa memasukkan
data yang akan dipakai serta bisa memasukkan
kesimpulan dari hasil jawaban yang sudah
didapatkan dengan selesai dan benar.

¢. Soal Nomor 3
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Nomor 3

Pada gambar 5 dalam indikator
mempelajari konsep bisa dilihat jika siswa
dengan kode S1 bisa menuliskan yang diketahui
dan ditanya dari soal, namun S1 kurang lengkap
dalam menuliskan Langkah untuk
menyelesaikan soal yaitu batik = x, sutera =y,
4x + 3y = 84, 2x + 5y = 70.

Pada gambar 5 dalam indikator
menyelesaikan masalah verbal bisa dilihat jika
siswa dengan kode S1 melakukan kesalahan
dalam menerjemahkan ke dalam model
matematika, yaitu batik = x dan sutera = vy,
seharusnya banyak pakaian formal = x dan
banyak pakaian nonformal = y. S1 juga
melakukan kesalahan dalam memasukkan
kesimpulan dari hasil jawaban yaitu jumlah
kain formal 8 dan kain nonformal 15,
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seharusnya jumlah pakaian jenis formal yang
dapat dihasilkan adalah 15 pakaian dan jumlah
pakaian jenis nonformal yang dapat dihasilan
adalah 8 pakaian.

Berdasarkan hasil tes dan data hasil
wawancara, terbukti jika siswa dengan kode S1
memenuhi indikator kesalahan mempelajari
konsep karena S1 melakukan kesalahan dalam
menentukan langkah pemisalan yaitu banyak
pakaian formal = x dan banyak pakaian
nonformal = y serta memenuhi indikator
kesalahan menyelesaikan masalah verbal
karena salah dalam mengilustrasikan kedalam
model matematika dan kesalahan dalam
memeriksa jawaban yang diperoleh. Namun S1
tidak  memenuhi indikator  kesalahan
menerapkan prinsip karena S1 bisa melakukan
perhitungan dengan selesai dan benar.

Berdasarkan analisis hasil tes dari
gambar 5 dan data hasil wawancara terhadap
subjek penelitian 1 (S1) yang didasarkan pada
Analisis Kesalahan Cooney diperoleh data
bahwa siswa pada soal nomor 1 dan 2, S1 tidak
memenuhi indikator kesalahan mempelajari
konsep, indikator kesalahan menerapkan
prinsip serta kesalahan menyelesaikan masalah
verbal. Pada soal nomor 3, S1 tidak memenuhi
indikator kesalahan menerapkan prinsip, namun
memenuhi indikator kesalahan mempelajari
konsep dan kesalahan menyelesaikan masalah
verbal.

Jadi bisa disimpulkan jika siswa dengan
kode S1 kesalahan dalam mempelajari konsep
dan menyelesaikan masalah verbal pada soal
nomor 3. Hasil analisis kesalahan siswa kode S1
dalam menyelesaikan soal cerita matematika
dapat dilihat pada tabel 6 berikut:

Tabel 6. Kesalahan S1 dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Matematika

No Kesulitan Kesulitan Melzezllje“s[;lan
Soal MempelajariKonsep Menerapkan Prinsip Masa)llah Verbal
1 - - -
2 - - -
Keterangan:

V= Mengalami Kesalahan
- =Tidak Mengalami Kesalahan

b. Analisis kesulitan siswa berkemampuan
verbal sedang dalam menyelesaikan soal
cerita matematika pada materi SPLDV.

Volume 8, Nomor 1, Juni 2024  ISSN 2580-3344

2. Subjek Penelitian 2
a. Soal Nomor 1
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Gambar 6. S2 dalam Menyelesaikan Soal

Nomor 1

Pada gambar 6 dalam indikator
mempelajari konsep bisa dilihat jika siswa
dengan kode S2 menjawab yang diketahui dan
tidak menjawab yang ditanya dari soal, namun
saat wawancara S2 bisa menjawab yang
ditanyakan dari soal, yaitu berapa jam masing-
masing yang dibutuhkan agar sesuai target. S2
juga melakukan kesalahan dalam menuliskan
langkah untuk menyelesaikan soal, namun
dapat menyebutkan saat wawancara yakni X =
Nadia, y = Rahma dan membuat persamaan 6x
+ 9y = 36, X + y = 5, kemudian persamaan
tersebut dieliminasi dan terakhir substitusikan
nilai salah satu variabel x atau y kedalam salah
satu persamaan diatas.

Pada gambar 6 dalam indikator
menerapkan prinsip bisa dilihat jika siswa
dengan kode S2 mengalami kesalahan dalam
melakukan perhitungan vyaitu pada hasil
perhitungan 6x + 9y = 36 dan 9x + 9y = 45
hasilnya yang didapatkan S2 yaitu 3x = 8, dan
itu jawaban yang salah, dan jawaban yang
sebenarnya adalah -3x = -9.

Pada gambar 6 dalam indikator
menyelesaikan masalah verbal bisa dilihat jika
siswa dengan kode S2 benar dalam
mengilustrasikan model matematika yaitu
Nadia = x dan Rahma = y namun konsepnya
salah, seharusnya banyak waktu kerja Nadia =
x dan banyak waktu kerja Rahma = y. S2 juga
benar dalam memasukkan data, namun
melakukan kesalahan dalam memasukkan
kesimpulan dari hasil jawaban yaitu waktu yang
dibutuhkan sesuai target dimana Nadia butuh
waktu 2,66 jam dan Rahma butuh waktu 2,34
jam, seharusnya waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan agar mencapai target
yaitu Nadia butuh waktu 3 jam dan Rahma 2
jam.

Berdasarkan analisis hasil tes dari
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gambar 6 dan data hasil wawancara, terbukti
jika siswa dengan kode S2 tidak memenuhi
indikator kesalahan mempelajari  konsep,
karena S2 bisa menjawab yang diketahui dan
ditanyakan dari soal serta dapat menjawab tiap
langkah yang sesuai dengan kondisi soal.
Namun S2 memenuhi indikator kesalahan
menerapkan  prinsip  karena  melakukan
kesalahan dalam melakukan perhitungan serta
memenuhi indikator kesalahan menyelesaikan
masalah verbal karena S2 salah dalam
memasukkan kesimpulan dari hasil jawaban
yang sudah didapatkan dan selesai.

b. Soal Nomor 2
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Gambar 7. S2 dalam Menyelesaikan Soal
Nomor 2

Pada gambar 7 dalam indikator
mempelajari konsep bisa dilihat jika siswa
dengan kode S2 menjawab yang diketahui dan
tidak menjawab yang ditanya dari soal, namun
saat wawancara S2 bisa menjawab yang
ditanyakan dari soal, yaitu jumlah beras standar
dan jumlah beras premium yang dijual. S2 juga
melakukan kesalahan dalam  menuliskan
langkah untuk menyelesaikan soal, yaitu
menuliskan yang ditanya adalah jumlah beras
jenis standar dan jumlah beras jenis premium
yang dijual, namun dapat menyebutkan saat
wawancara yaitu X = beras standar, y = beras
premium dengan persamaan 6.500x + 8.000y =
355.000, x + y = 50, kemudian persamaan
tersebut dieliminasi selanjutnya disubstitusi
nilai x atau y yang sudah didapatkan kedalam
salah satu persamaan diatas.

Pada gambar 7 dalam indikator
menyelesaikan masalah verbal bisa dilihat jika
siswa dengan kode S2 tidak mengalami
kesalahan dalam menyelesaikan masalah
verbal. S2 menuliskan model matematika
dengan benar yaitu x = standar dan y =
premium, namun salah dalam konsep,
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seharusnya x = banyak jenis beras standar dan y
= banyak jenis beras premium. S2 juga
memasukkan data-data dalam tiap langkah
dengan benar, dan memasukkan kesimpulan
dari hasil jawaban yang sudah didapatkan
dengan benar.

Berdasarkan analisis hasil tes dari
gambar 7 dan data hasil wawancara, terbukti
jika siswa dengan kode S2 tidak memenuhi
indikator kesalahan mempelajari konsep karena
S2 bisa menjawab informasi yang diketahui dan
ditanyakan dari soal serta dapat menjawab tiap
langkah yang sesuai dengan kondisi soal. S2
juga tidak memenuhi indikator kesalahan
menerapkan prinsip karena S2 bisa melakukan
perhitungan dengan selesai dan benar serta
tidak  memenuhi indikator  kesalahan
menyelesaikan masalah verbal karena S2 bisa
menuliskan model matematika meskipun
konsepnya salah, S2 bisa juga memasukkan
data yang akan dipakai serta memasukkan
kesimpulan dari hasil jawaban yang sudah
didapatkan dengan selesai dan benar.

¢. Soal Nomor 3
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Gambar 8. S2 dalam Menyelesaikan Soal
Nomor 3

Pada gambar 8 dalam indikator
mempelajari konsep bisa dilihat jika siswa
dengan kode S2 menjawab yang diketahui dan
tidak menjawab yang ditanya dari soal namun
pada saat wawancara S2 bisa menyebutkan
yang ditanyakan dari soal, yaitu jumlah masing-
masing pakaian formal dan nonformal. S2 juga
melakukan kesalahan dalam menuliskan tiap
langkah untuk menyelesaikan soal yaitu
kesalahan menuliskan yang ditanya yaitu
jumlah masing-masing pakaian formal dan
nonformal, jawaban sebenarmya vyaitu
menuliskan banyak pakaian formal = x, banyak
pakaian nonformal = y, kemudian membuat
model matematika yaitu menjadi persamaan; 4x
+ 3y = 84 dan 2x + 5y = 70 selanjutnya

M = i
MER1A
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persamaan tersebut dieliminasi lalu hasil dari
nilai x atau y yang didapatkan disubstitusikan
kedalam salah satu persamaan diatas.

Pada gambar 8 dalam indikator
menyelesaikan masalah verbal bisa dilihat jika
siswa dengan kode S2 mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan masalah verbal. S2 tidak
menuliskan model matematika, seharusnya
banyak pakaian formal = x dan banyak pakaian
nonformal = y serta membuat model
matematika 4x + 3y = 84 dan 2x + 5y = 70. S2
juga tidak memasukkan data-data dalam
langkah, seharusnya memasukkan informasi
yang diketahui ke dalam langkah, dan tidak
memasukkan kesimpulan dari hasil jawaban
yang sudah didapatkan, seharusnya didapatkan
jumlah pakaian jenis formal yang dihasilkan
adalah 15 pakaian dan pakaian jenis nonformal
adalah 8 pakaian.

Berdasarkan analisis hasil tes dan data
wawancara terhadap subjek penelitian 2 (S2)
yang didasarkan pada Analisis Kesalahan
Cooney diperoleh data bahwa pada soal homor
2, S2 tidak memenuhi indikator kesalahan
mempelajari  konsep, indikator kesalahan
menerapkan prinsip  serta kesalahan
menyelesaikan masalah verbal. Pada soal
nomor 1, S2 tidak memenuhi indikator
kesalahan  mempelajari  konsep, namun
memenuhi indikator kesalahan menerapkan
prinsip serta memenuhi indikator kesalahan
menyelesaikan masalah verbal. Pada soal
nomor 3, S2 memenuhi indikator kesalahan
mempelajari  konsep, indikator kesalahan
menerapkan prinsip, dan indikator kesalahan
menyelesaikan masalah verbal.

Jadi bisa disimpulkan jika siswa dengan
kode S2 kesalahan dalam mempelajari konsep
pada soal nomor 3, kesalahan menerapkan
prinsip dan kesalahan menyelesaikan masalah
verbal pada soal nomor 1 dan 3. Hasil analisis
kesalahan siswa kode S2 dalam menyelesaikan
soal cerita matematika dapat dilihat pada tabel
7 berikut:

Tabel 7. Kesalahan S2 dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Matematika

Kesulitan

S’\;ZI Mem:)(eelz;JaI\Irti?(nonsep Mene}:;;lf:r:a;rinsip I\'\//Ilaesr;)IIZLeizrggl

1 - v

2 - - -

I v v
Keterangan:
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- = Tidak Mengalami Kesalahan

c. Analisis kesulitan siswa berkemampuan
verbal kurang dalam menyelesaikan soal
cerita matematika pada materi SPLDV.

1. Subjek Penelitian 3
a. Soal Nomor 1
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Gambar 9. S3 dalam Menyelesaikan Soal
Nomor 1

Pada gambar 9 dalam indikator
mempelajari konsep bisa dilihat jika siswa
dengan kode S3 menjawab yang diketahui dan
tidak menjawab yang ditanya dari soal, namun
saat wawancara S3 bisa menjawab yang
ditanyakan dari soal, yaitu waktu yang
dibutuhkan Nadia dan Rahma untuk
menyelesaikan pekerjaan mereka. S3 juga
melakukan kesalahan dalam  menuliskan
langkah untuk menyelesaikan soal, dimana S3
seharusnya membuat model matematika dalam
bentuk persamaan, selanjutnya dieliminasi dan
disubstitusikan nilai x atau y yang sudah
didapatkan dari eliminasi persamaan tersebut.

Pada gambar 9 dalam indikator
menyelesaikan masalah verbal bisa dilihat jika
siswa dengan kode S3 tidak mengilustrasikan
kedalam model matematika yaitu banyak waktu
kerja Nadia = x, banyak waktu kerja Rahma=y
dengan persamaannya; 6x + 9y = 36 dan X +y
= 5. S3 juga tidak memasukkan data dalam tiap
langkahnya yaitu tidak memasukkan data yang
diketahui dalam langkah menyelesaikan soal,
serta tidak menuliskan kesimpulan dimana S3
seharusnya menuliskan waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan pekerjaan agar mencapai
target yaitu Nadia 3 jam dan Rahma 2 jam.

Berdasarkan analisis hasil tes dari
gambar 9 dan data hasil wawancara, terbukti
jika siswa dengan kode S3 memenuhi indikator
kesalahan mempelajari konsep, karena S3
melakukan kesalahan dalam menggunakan
langkah ilustrasi yang sesuai dengan kondisi
dari soal. S3 juga memenuhi indikator
kesalahan menerapkan prinsip karena S3 tidak

= Mengalami Kesalahan melakukan  perhitungan dan  memenuhi
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indikator kesalahan menyelesaikan masalah
verbal.

b. Soal Nomor 2
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Gambar 10. S3 dalam Menyelesaikan Soal
Nomor 2

Pada gambar 10 dalam indikator
mempelajari konsep bisa dilihat jika siswa
dengan kode S3 menjawab yang diketahui dan
tidak menjawab yang ditanya dari soal, namun
saat wawancara S3 bisa menjawab yang
ditanyakan dari soal, yaitu jumlah beras jenis
standar dan jumlah beras jenis premium yang
dijual. S3 juga melakukan kesalahan dalam
menuliskan tiap langkahnya untuk
menyelesaikan soal, yaitu salah dalam langkah
awal perhitungan jumlah beras jenis standar dan
premium yang dijual, dimana seharusnya S3
membuat  model  matematika  dengan
menghasilkan persamaan, selanjutnya
persamaan tersebut dieliminasi sehingga
menghasilkan nilai x atau y dan disubstitusikan
kesalahsatu persamaan diatas.

Pada gambar 10 dalam indikator
menyelesaikan masalah verbal bisa dilihat jika
siswa dengan kode S3 tidak
mengilustrasikansoal kedalam model
matematika, yaitu banyak beras jenis standar =
x dan banyak beras jenis premium =y dengan
membuat model matematika x + y = 50 dan
6500x + 8000y = 355000. S3 juga tidak
memasukkan data, seharusnya memasukkan
data sesuai informasi yang diketahui ke dalam
langkah menyelesaikan soal dan S3 tidak
menuliskan  kesimpulan. S3  seharusnya
menyimpulkan jumlah beras jenis standar
adalah 30 dan jumlah beras jenis premium
adalah 20.

Berdasarkan analisis hasil tes dari
gambar 10 dan data hasil wawancara, terbukti
jika siswa dengan kode S3 memenuhi indikator
kesalahan mempelajari konsep, karena S3
melakukan kesalahan dalam menggunakan
langkah yang sesuai dengan kondisi dari soal.
S3 juga memenuhi indikator kesalahan
menerapkan prinsip karena S3 tidak menuliskan

M

Volume 8, Nomor 1, Juni 2024  ISSN 2580-3344

langkah perhitungan serta memenuhi indikator
kesalahan menyelesaikan masalah verbal.

¢. Soal Nomor 3

b Dier haga |y beres genic stander : R, b 500

‘mrqo kg bera Jenie frentium 5 \Lg g.000
, Al dua Jenis_berar ik habi ["IJ.\J{‘L oalah Fp. 355000
.b Mé(\((uﬂ ]umiah berar ]wil Hondat dan ?(c'mium Yang dijuat

Gambar 11. S3 dalam Menyelesaikan Soal
Nomor 3

Pada gambar 11 dalam indikator
mempelajari konsep bisa dilihat jika siswa
dengan kode S3 menjawab yang diketahui dan
tidak menjawab yang ditanya dari soal, namun
saat wawancara S3 bisa menjawab yang
ditanyakan dari soal, yaitu jumlah pakaian
formal dan non formal. S3 juga melakukan
kesalahan dalam menuliskan langkah untuk
menyelesaikan soal yaitu mencari jumlah
pakaian formal dan nonformal, dimana S3
seharusnya membuat model matematika dengan
membentuk persamaan, selanjutnya persamaan
tersebut dieliminasikan sehingga menghasilkan
nilai x atau y dan disubstitusikan kedalam
salahsatu persamaan diatas.

Pada gambar 11 dalam indikator
menyelesaikan masalah verbal bisa dilihat jika
siswa dengan kode S3 tidak mengilustrasikan
kedalam model matematika, dimana S3
seharusnya menuliskan banyak pakaian formal
= X dan banyak pakaian nonformal = vy,
kemudian membuat model matematika dengan
persamaan 4x + 3y = 84 dan 2x + 5y = 70. S3
juga tidak memasukkan data-data dalam
langkah menyelesaikan soal dimana S3
seharusnya memasukkan data yang diketahui
kedalam langkah untuk menyelesaikan soal,
serta S3 tidak memasukkan kesimpulan dari
hasil jawaban yang sudah didapatkan, dan S3
juga tidak menuliskan jumlah pakaian jenis
formal yang dapat dihasilkan adalah 15 pakaian
dan jumlah pakaian jenis nonformal adalah 8
pakaian.

Berdasarkan analisis hasil tes dari
gambar 11 dan data hasil wawancara, terbukti
jika siswa dengan kode S3 memenuhi indikator
kesalahan mempelajari konsep, karena S3
melakukan kesalahan dalam menggunakan
langkah yang sesuai dengan kondisi dari soal.
S3 juga memenuhi indikator kesalahan
menerapkan prinsip karena S3 melakukan
kesalahan dalam melakukan perhitungan serta
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memenuhi indikator kesalahan menyelesaikan
masalah verbal dikarenakan kurang memahami
soal.

Berdasarkan analisis hasil tes dan
wawancara terhadap subjek penelitian 3 (S3)
yang didasarkan pada Analisis Kesalahan
Cooney diperoleh data bahwa pada soal nomor
1, 2, dan 3, S3 memenuhi indikator kesalahan
mempelajari  konsep, indikator kesalahan
menerapkan prinsip dan indikator kesalahan
menyelesaikan masalah verbal.

Jadi bisa disimpulkan jika siswa dengan
kode S3 banyak melakukan kesalahan dalam
mempelajari konsep, menerapkan prinsip dan
menyelesaikan masalah verbal pada semua soal.
Hasil analisis kesalahan siswa kode S3 dalam
menyelesaikan soal cerita matematika dapat
dilihat pada tabel 8 berikut:

Tabel 8. Kesalahan S3 dalam Menyelesaikan
Soal Cerita Matematika

B B Kesulitan
No Kesulitan Kesulitan M "
- - enyelesaikan
Soal MempelajariKonsep Menerapkan Prinsip Masalah Verbal
R v
2 N v v
R v v
Keterangan:

= Mengalami Kesalahan
- = Tidak Mengalami Kesalahan

Berdasarkan hasil analisis tes soal cerita
matematika materi sistem persamaan linear dua
variabel dan wawancara menurut Analisis
Kesalahan Cooney, didapatkan data kesulitan
siswa yang disajikan pada tabel yaitu:

Tabel 9. Data Kesulitan Siswa

. Kesulitan

rinsip Verbal

l - - -

S1 | 2 - - -

3 \ - \

1 - \ V

s2 | 2 - - -

3 v v v

1 V v v

S3 | 2 V v v

3 v v v
Keterangan:

V' = Mengalami Kesalahan
- = Tidak Mengalami Kesalahan
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SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan pada penelitian ini dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

Subjek dengan kemampuan verbal baik
dalam  penelitian ini  cenderung tidak
mengalami kesalahan dalam menyelesaikan
soal, diperlihatkan dari ketiga soal hanya
mengalami kesalahan mempelajari konsep dan
menyelesaikan masalah verbal pada soal nomor
3. Kesalahan mempelajari konsep dikarenakan
kurang teliti dalam memasukkan langkah
sehingga  melakukan  kesalahan  dalam
menggunakan langkah. kesalahan
menyelesaikan masalah verbal dikarenakan
kurang teliti dalam membuat model matematika
sehingga  melakukan  kesalahan  dalam
mengilustrasikan ke dalam model matematika
dan memasukkan jawaban yang diperoleh.

Subjek dengan kemampuan verbal
sedang dalam penelitian ini cenderung
mengalami  kesalahan dalam menerapkan
prinsip dan menyelesaikan masalah verbal. Hal
ini dapat dilihat dari ketiga soal mengalami
kesalahan mempelajari konsep pada soal nomor
3 dikarenakan tidak bisa memahami soal
sehingga tidak dapat menuliskan langkah yang
sesuai dengan kondisi soal. Sedangkan
kesalahan menerapkan prinsip serta
menyelesaikan masalah verbal terjadi pada soal
nomor 1 dan 3. Kesalahan menerapkan prinsip
pada soal nomor 1 dikarenakan kurang teliti
dalam perhitungan, sedangkan pada soal homor
3 dikarenakan tidak bisa memahami soal
sehingga  melakukan  kesalahan  dalam
melakukan perhitungan. kesalahan
menyelesaikan masalah verbal pada soal nomor
1 dikarenakan salah dalam melakukan
perhitungan sehingga melakukan kesalahan
dalam memasukkan kesimpulan, sedangkan
pada soal nomor 3 dikarenakan tidak
memahami soal dan bingung menentukan
model matematikanya sehingga mengalami
kesalahan dalam mengilustrasikan kedalam
model matematika, menggunakan data yang
akan dipakai, serta memasukkan kesimpulan
dari jawaban yang diperoleh.

Subjek dengan kemampuan verbal kurang
dalam penelitian ini memenuhi semua indikator
Kesalahan Cooney. Hal ini dapat dilihat dari
ketiga soal mengalami kesalahan mempelajari
konsep karena salah dalam menggunakan
langkah yang sesuai dengan kondisi soal,
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menerapkan  prinsip  karena  mengalami
kesalahan dalam melakukan perhitungan, serta
menyelesaikan  masalah  verbal  karena
mengalami kesalahan dalam mengilustrasikan
ke dalam model matematika, menggunakan
data yang akan dipakai dan memasukkan
kesimpulan dari jawaban yang diperoleh.
Kesalahan yang dialami terjadi karena tidak
memahami materi dan soal.
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